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ABSTRAK

EVALUASI KUAT TEKAN BETON MENGGUNAKAN AGREGAT KASAR
BATU BASAL DENGAN PENAMBAHAN SILIKA FUME

Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan dalam
pembangunan infrastruktur, sehingga peningkatan mutu beton menjadi hal yang
penting. Salah satu upaya untuk meningkatkan kuat tekan beton adalah dengan
menggunakan agregat kasar batu basal serta penambahan bahan tambah mineral
berupa silika fume.penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kuat tekan beton

yang menggunakan agregat kasar batu basal dengan variasi penambahan
silika fume sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15% dari berat semen. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimental dengan pembuatan benda uji beton
di yang berbentuk silinder dengan ukuran 10 x 20 cm sebanyak 48 sampel
pengujian kuat tekan pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari. Penelitian ini mengacu pada
ketentuan dalam sni 2493:2011 tentang tata cara pembuatan dan perawatan benda
uji beton

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan silika fume dapat
meningkatkan kuat tekan beton dibandingkan dengan beton normal. Peningkatan
kuat tekan terjadi seiring dengan penambahan silika fume hingga persentase
penambahan silika fume sebesar 15% dapat di katakana sebagai variasi yang paling
optimal karena memberikan peningkatan kuat tekan tertinggi pada umur beton
menenggah hingga lanjut (7,14,dan 28 hari) selain itu, penggunaan agregat kasar

batu basal juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kekuatan beton.

Kata Kunci: Batu,basal,agregat kasar,silika fume,kuat tekan.



ABSTRACT

EVALUATION OF COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRETE USING
BASALT COARSE AGGREGATE WITH SILICA FUME ADDITION

Concrete is the most widely used construction material in infrastructure
development; therefore, improving its quality is essential. One of the efforts to
enhance the compressive strength of concrete is by using basalt as coarse aggregate
and adding mineral admixtures such as silica fume. This study aims to evaluate the
compressive strength of concrete using basalt coarse aggregate with variations of
silica fume addition of 0%, 5%, 10%, and 15% by weight of cement.

The research method used is an experimental method by producing
cylindrical concrete specimens with dimensions of 10 x 20 cm, totaling 48 samples.
Compressive strength tests were conducted at the ages of 3, 7, 14, and 28 days. This
study refers to the provisions of sni 2493:2011 regarding the procedures for making
and curing concrete specimens.

The results show that the addition of silica fume can increase the
compressive strength of concrete compared to normal concrete. The increase in
compressive strength occurs along with the increase in silica fume content, where
the 15% variation is considered the most optimal. This variation provides the
highest compressive strength, especially at medium to later ages (7, 14, and 28
days). In addition, the use of basalt coarse aggregate also contributes to the
improvement of concrete strength.

Keywords: concrete, basalt aggregate, silica fume, compressive strength, variation.
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